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Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, 

susunan, besaran dan konsep berhubungan satu sama lain. 

Dalam konsepnya selalu berhubungan dengan kehidupan 

manusia sehari-hari. Belajar Matematika dalam bentuk 

Gerakan Literasi siswa bukan hanya sekedar meningkat rasa 

ingin tahu tapi selalu berkembang sesuai perkembangan 

zaman, mata pelajaran Matematika adalah ilmu menghitung 

yang bertujuan untuk menanamkan dan mengembangkan 

proses hitungan pada guru. 

Berdasarkan hasil observasi di SDN Kenari 07 Pagi pada proses 

pembelajaran guru masih menggunakan cara mengajar yang 

konvensional atau berpusat pada guru sebagai pemberi 

informasi, dengan adanya gerakan literasi siswa diharapkan 

meningkatkan kualitas yang baik dari setiap konsep pengerjaan 

masalah dalam bentuk aplikasi soal. 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini untuk 
Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif dengan menerapkan 
Gerakan Literasi siswa di sekolah dan untuk menambah ilmu 
pngetahuan yang tiap waktu mengalami perubahan. Subjek 
pengabdian kepada masyarakat  ini adalah seluruh siswa 
Matematika di SDN Kenari 07 Pagi 

Kata Kunci : Berpikir Kreatif, Gerakan Literasi. 
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Untuk melaksanakan gerakan literasi matematika 
bagi siswa, dapat diidentifikasi berbagai masalah 
yang sangat berpengaruh signifikan terhadap isu 
masalah berikut ini. Mitra yang akan dilibatkan 
dalam kegiatan ini adalah SDN Kenari 07 Pagi. 
Sekolah tersebut berada di Kelurahan Kenari, 
Kecamatan Senen Kota Jakarta Pusat. Jarak lokasi 
mitra dari Universitas Esa Unggul lebih kurang 15 
km. Berdasarkan informasi yang didapat dari kepala 
sekolah dan guru kelas di SDN Kenari 07 Pagi, hampir 
70% siswa kelas tinggi terutama yang perempuan 
memiliki kemampuan berpikir kreatif yang rendah 
untuk meningkatkan prestasi. Secara keseluruhan 
jumlah siswa laki-laki adalah 249 orang dan siswa 
perempuan ada 265 siswa yang dibantu oleh 
sebanyak 10 guru laki-laki dan 12 guru perempuan. 
Beberapa guru pernah mendapat kesempatan untuk 
mengikuti kegiatan-kegiatan peningkatan kualitas 
pembelajaran. Namun, sosialisasi dan aplikasi 
pengetahuan yang diperoleh kurang maksimal 
dilakukan. Bahkan beberapa sumbangan baik media 
maupun buku jarang digunakan dalam proses 
pembelajaran di sekolah dengan alasan kurangnya 
pendampingan. 

Sebenarnya dalam pembelajaran perlu dilakukan 
inovasi untuk meningkatkan hasil belajar sehingga 
dapat menumbuhkan sikap positif anak dalam 
belajar. Perlu juga dilakukan kegiatan-kegiatan yang 
dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
guru dalam melakukan inovasi pembelajaran. 
Sebagai bagian dari perguruan tinggi yang 
menghasilkan guru, maka perlu untuk lebih pro aktif 
melakukan kegiatan yang memberi manfaat positif 
bagi guru. Oleh karena itu perlu dilakukan program 
atau kegiatan membangun paradikma seorang guru. 

Sasaran dalam kegiatan ini adalah siswa-siswa sekolah 
dasar. Pertama sekali siswa-siswa dilatih untuk 
mengetahui Peranan kemampuan berpikir kreatif 
dalam belajar dan menumbuhkan kreatif dalam 
pembelajaran. Langkah awal mengetahui peranan 
kemampuan berpikir kreatif adalah: (1) menemukan 
hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar; (2) 
memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai; (3) 
menentukan ragam kembali terhadap rangsangan 
belajar; (4) menentukan ketekunan belajar. Dalam hal 
ini seseorang siswa yang belajar dihadapkan pada 
suatu masalah yang memerlukan pemecahan, dan 
hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang 
pernah dilaluinya. Siswa akan tertarik untuk belajar 
sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat 
diketahui atau dinikmati manfaat bagi siswa dan 
peranan kemampuan berpikir kreatif terakhir adalah 
berusaha mempelajari dengan baik dan tekun, dengan 
harapan memperoleh hasil yang baik. Langkah 
berikutnya adalah memberi pelatihan menumbuhkan 
kemampuan berpikir kreatif dapat juga dikaitkan 
dengan proses belajar mengajar di sekolah hal ini turut 
mempengaruhi dorongan rasa keinginan tahun siswa 
guna merespon segala permasalahan yang timbul di 
sekolah. 
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Kegiatan Solusi yang ditawarkan melalui kegiatan ini 
adalah membimbing dan melatih siswa-siswa siswa 
sekolah dasar memberikan kemampuan berpikir 
kreatif yang baik saat awal pembelajaran maupun 
akhir pelajaran sehingga menumbuhkan sikap positif 
dari dalam diri siswa. Dampak yang diharapkan dari 
kegiatan ini adalah terbentuknya kebiasaan 
memberikan kemampuan berpikir kreatif pada siswa 
di sekolah mitra, dengan cara membiasakan diri 
memberi cerita yang positif dengan mengambil 
contoh masyarakat yang berhasil pada bidang 
tertentu. Dimana setiap hari guru wajib memberikan 
inspirasi yang positif dalam mendampingi dan 
membimbing siswa sehingga muncul diskusi kecil 
diantara siswa kemudian tiap siswa menjelaskan 
makna motivasi yang diberikan guru tersebut. 
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